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Abstrak-Pendidikan berperan penting dalam membentuk manusia berkarakter, 

namun era digital membawa tantangan berupa menurunnya moral, penyalahgunaan 
teknologi, dan perubahan perilaku generasi muda. Tujuan menganalisis peran 
pendidikan dalam pembentukan karakter serta relevansi nilai Pancasila dalam menjawab 
tantangan era digital. Metode penelitian ini menerapkan Systematic Literature Review (SLR) 
dengan memanfaatkan berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, serta dokumen 

pendidikan yang kemudian dianalisis secara deskriptif. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa pendidikan tidak hanya berperan sebagai media penyampaian pengetahuan, tetapi 
juga menjadi wahana untuk membentuk karakter dan nilai moral peserta didik. Nilai 
Pancasila berperan sebagai pedoman etika dan dasar karakter bangsa, meskipun 
implementasinya belum optimal. Simpulan, diperlukan sinergi antara lembaga 
pendidikan, keluarga, dan masyarakat untuk memperkuat pendidikan karakter berbasis 
Pancasila di era digital. 
Kata kunci-Pendidikan, Pancasila, Masyarakat 

 
Abstract-Education plays a crucial role in shaping individual character, yet the digital 

era presents various challenges such as moral decline, technology misuse, and shifts in 
youth behavior. This study aims to examine how education contributes to character 
development and how Pancasila values remain relevant in addressing digital-era issues. 
The research employs a Systematic Literature Review (SLR) approach, drawing on 
scientific journals, books, and educational documents that are analyzed descriptively. The 
findings indicate that education serves not only as a medium for transferring knowledge 
but also as an essential tool for fostering moral values and personal character. Pancasila 
values serve as ethical guidelines and the basis of national character, although their 
implementation is not optimal. In conclusion, synergy is needed between educational 
institutions, families, and communities to strengthen Pancasila-based character education 
in the digital era. 
Keywords Education, Pancasila, Society 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses belajar yang berlangsung sepanjang hayat dalam 

kehidupan masyarakat. Dalam upaya mengembangkan potensi, pendidikan 
diarahkan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, 
mandiri, kreatif, dan memiliki (Astuti dkk., 2023). Selain itu, pendidikan menjadi 
aspek penting bagi setiap orang karena melalui pendidikan, kehidupan yang 
berakhlak dapat tercipta (Setiawan dkk., 2023). Di sisi lain, Saputra (2022) menjelaskan 
bahwa pendidikan adalah proses pembimbingan yang dilakukan secara sadar untuk 
mengembangkan kemampuan fisik dan mental siswa sehingga mereka dapat tumbuh 
menjadi pribadi yang lebih baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan setiap 
manusia.  

Pendidikan berfungsi sebagai upaya yang terstruktur untuk mengembangkan 
kemampuan individu guna mencapai kesejahteraan pribadi, masyarakat, dan negara 
(Akhmad, 2021). Selain itu peran pendidikan selanjutnya adalah meningkatkan 
kemampuan watak, karakter serta moral dalam rangka mendukung dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Mustafa, 2022). Di sisi lain Hayqal & Najicha (2023) 
mengatakan bahwa pendidikan memiliki peran memberikan bekal kepada siswa 
untuk mempunyai keterampilan dan sikap yang baik. Dari pernyataan di atas yaitu 
peran pendidikan dalam mengembangkan potensi individu, juga mengalami 
tantangan yang menghalangi proses dalam pendidikan pembelajaran. 

Tantangan utama yang masih berlangsung hingga kini adalah pengaruh besar era 
digital terhadap berbagai aspek kehidupan, khususnya pada sektor pendidikan, yang 
berdampak pada proses pembelajaran serta perilaku generasi muda (Salisah & 
Arifudin, 2024). Tantangan selanjutnya adalah perubahan kurikulum, perubahan 
sosial serta teknologi (Mihit, 2023). Selain Itu Rani (2023) mengatakan bahwa e era 
digital masih menjadi tantangan dalam pendidikan yang berkarakter menghadapi 
penyalahgunaan teknologi penyebaran konten yang tidak sesuai dengan ajaran 
pendidikan berkarakter dan agama. Dari tantangan dalam pendidikan di atas ada 
pancasila yang membantu memperbaiki karakter pada pendidikan 

Pengertian Pancasila merupakan landasan ideologi utama yang mendasari 
Negara Kesatuan Republik Indonesia serta merupakan konsep yang menjadi 
pedoman nilai, standar, dan prinsip masyarakat Indonesia (Rahmat, 2020). Selain itu 
Pancasila adalah sumber nilai dan norma dalam ketatanegaraan serta sumber hukum 
dalam negara (Ma’aruf & Rahmat, 2023). Di sisi lain menurut Fariz dkk (2023) 
mengatakan bahwa Pancasila sebagai dasar negara yaitu memiliki lima prinsip dasar 
negara. 

Pancasila adalah nilai-nilai luhur yang perlu kita hayati, Nilai pancasila kita 
pelajari secara mendalam dan memperkuat jati diri, membentuk karakter serta sikap 
kepribadian pancasila (Ma'ruf, & Rahmat, 2024).  Selain itu nilai dalam pancasila akan 
mengajakan kita untuk berfikir dan bertindak sesuai dengan ideologi negara 
(Damanhuri dkk, 2016). Pancasila menjelaskan bahwa elemen-elemen dalam 
Pancasila berasal dari rakyat Indonesia sendiri, bukan dari bangsa lain. Walaupun 
pancasla baru ditetapkan secara resmi sebagai dasar negara pada 18 Agustus 1945, 
unsur-unsurnya sebenarnya sudah dimiliki dan dipraktikkan oleh bangsa Indonesia 
jauh sebelum tanggal tersebut (Antari & Liska, 2020). 
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Penerapan elemen-elemen pada pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan. Fenomena 
degradasi moral, munculnya paham radikalisme dan intoleransi, serta pudarnya 
semangat gotong royong menjadi indikasi bahwa internalisasi dan pengamalan nilai-
nilai Pancasila belum optimal (Nurafifah & Dewi, 2021). 

penerapan nilai-nilai Pancasila masih menghadapi berbagai kendala. Terdapat 
indikasi degradasi karakter generasi muda yang tercermin melalui isu intoleransi, 
hilangnya etika bermedia sosial, hingga maraknya praktik korupsi dan ketidakadilan. 
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai-nilai normatif Pancasila 
dengan realitas perilaku di lapangan (Sianturi & Dewi, 2021). Nilai-nilai pancasila 
juga dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Masyarakat merupakan landasan fundamental dalam disiplin ilmu sosial, 
terutama Sosiologi, serta manusia tidak bisa hidup sendiri selalu berinteraksi 
membentuk kelompok secara teratur (Prasetyo & Irwansyah, 2020). Di sisi lain 
masyarakat merupakan kumpulan manusia yang saling mencukupi satu sama lain 
yang hidup bersama membentuk organisasi yang mengatur individu membentuk 
satu kesatuan dalam batasan tertentu (Margayaningsih, 2018). Selain itu Kusmanto, 
(2013) mengatakan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia yang bersatu dan 
berinteraksi dengan sistem adat istiadat saling berhubungan serta terhubung dengan 
identitas bersama. 

masyarakat menjadi salah satu pembentukan karakter dalam pendidikan 
pancasila (Nur dkk, 2023). Masyarakat terletak ditengah tengah publik terdapat 
masyarakat yang wajib mempertahankan pendidikan pancasila dan nilai-nilainya 
(Ramadhan & Najicha, 2023). Disisi lain Yusuf (2022) menyatakan manusia dan 
masyarakat yang memiliki hubungan saling mengikat beserta identitas dalam 
pendidikan pancasila. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). 
Metode SLR digunakan sebgai cara untuk menelusuri sera menganalisis sejumlah 
studi yang relevan dengan topik yang telah ditetapkan sebelumnya (Triandini dkk., 
dalam Hikmah & Hasanudin, 2024). 

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder. Umaroh dan 
Hasanudin (2024) menjelaskan bahwa data sekunder mencakup artikel yang 
bersumber dari buku, jurnal, maupun berbagai dokumen hasil penelitian lainnya. 
Pada penelitian ini, bahan data sekunder yang ditelaahmeliputi unsur bahasa seperti 
kata, frasa, klausa, hingga kalimat yang diperoleh dari buku serta artikel jurnal yang 
terbit di tingkat nasional. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode simak 
dan catat. Metode ini dilakukan dengan mengamati data secara langsung lalu 
mencatat bagian yang relevan dengan fokus penelitian. Pada dasarnya, simak dan 
catat merupaakn cara untuk menyelesaikan serta merekam informasi penting dari 
data yang telah ditentukan(Astutik & Pindi, 2019). 

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik triangulasi. 
Puspita dan Hasanudin (2024) menyebutkan bahwa triangulasi merupakan metode 
untuk meningkatkan ketepatan dan kredibilitas data dengan memadukan informasi 
dari berbagai sumber. Dalam studi ini digunakan triangulasi teori, yaitu dengan 
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memanfaatkan teori, hasil riset, atau pendekatan pakar sebagai dasar untuk 
memverivikasi pernyataan atau konsep yang dikaji.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 1. Hakikat Pendidikan dalam Kehidupan Masyarakat 

Dari berbagai pandangan para ahli, pendidikan dipahami sebagai proses 
sepanjang hayat yang memiliki peranan besar dalam membentuk individu agar 
beriman, bertakwa, kreatif, mandiri, dan berkepribadian baik. Pendidikan juga 
dianggap sebagai alat penting dalam membangun kehidupan yang bermoral dan 
berakhlak. Dengan itu, pendidikan bukan hanya berperan dalam menyampaikan 
pengetahuan, tetapi juga menjadi media untuk membentuk karakter seseorang agar 
mampu beradaptasi dan berperan dalam kehidupan sosial. 

 Dengan melihat pendidikan sebagai proses yang berlangsung, maka dari itu 
pendidikan berperan mentransfer ilmu, tapi juga menjadi pondasi membentuk 
manusia beriman, bertaqwa, dan berkepribadian baik dalam kehidupan masyarakat 
(Nurisma, 2022). 

 
2. Peran Pendidikan dalam Pengembangan Potensi Individu 

Peran pendidikan dapat dipahami sebagai upaya yang dirancang secara 
terstruktur untuk mengembangkan potensi peserta didik agar bermanfaat bagi diri 
mereka, masyarakat, dan negara. Pendidikan tidak hanya menekankan kemampuan 
intelektual, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter, moral serta 
keterampilan hidup. Oleh karena itu, pendidikan menjadi fondasi penting dalam 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu beradaptasi dengan 
dinamika sosial.  

Dengan menjadikan pendidikan sebagai usaha tertata bertujuan meningkatkan 
potensi individu, dari kecerdasan, karakter dan moral yang membentuk manusia 
berkualitas dan masyarakat yang maju (Amaliyah & Rahmat, (2021). 

 
3. Tantangan Pendidikan di Era Digital 

Pada masa digital saat ini, dunia pendidikan dihadapkan pada berbagai 
persoalan, terutama akibat pemanfaatan teknologi yang memengaruhi pola perilaku 
peserta didik. Pergeseran kurikulum, kemajuan teknologi, serta risiko 
penyalahgunaan media digital—termasuk paparan konten yang tidak sejalan dengan 
nilai-nilai pendidikan—menjadi isu yang perlu diperhatikan. Kondisi tersebut dapat 
mengganggu efektivitas pembentukan karakter dan berpotensi menurunkan kualitas 
moral generasi muda. 

 
4. Pancasila sebagai Landasan Pembentukan Karakter 

Pancasila diposisikan sebagai dasar negara dan sumber nilai-nilai moral yang 
menjadi pedoman hidup bangsa Indonesia. Nilai-nilai Pancasila diyakini mampu 
memperbaiki degradasi moral dan mengarahkan pendidikan menuju pembentukan 
karakter yang beradab. Namun, kenyataannya penerapan nilai Pancasila belum 
sepenuhnya optimal, terlihat dari fenomena intoleransi, lemahnya etika bermedia, 
serta praktik ketidakadilan dan korupsi. 
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5. Peran Masyarakat dalam Internalisasi Nilai Pancasila 
Masyarakat memiliki posisi strategis dalam mendukung keberhasilan 

pendidikan karakter berlandaskan Pancasila. Sebagai ruang sosial tempat individu 
berkembang, masyarakat menjadi sarana pembiasaan nilai-nilai seperti gotong 
royong, sikap toleran, dan semangat persatuan. Implementasi nilai-nilai Pancasila 
tidak hanya menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan, tetapi juga menuntut 
keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga moral, identitas, serta jati diri bangsa. 

 

SIMPULAN 
Pendidikan memegang peranan yang krusial dalam kehidupan setiap individu. 

Selain menjadi media penyampaian ilmu pengetahuan, pendidikan juga berfungsi 
sebagai wadah untuk membentuk karakter, moral, serta kepribadian peserta didik. 
Melalui pendidikan, seseorang dibina agar menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, 
terampil, kreatif, dan mandiri, sehingga dapat memberikan kontribusi positif dalam 
lingkungan sosial, kehidupan berbangsa, maupun bernegara. 

Namun, dalam pelaksanaannya, dunia pendidikan menghadapi berbagai 
tantangan, terutama di era digital yang membawa dampak besar terhadap pola pikir, 
perilaku, dan moral generasi muda. Penyalahgunaan teknologi, perubahan 
kurikulum, serta menurunnya etika sosial menjadi hambatan dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang berkarakter. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, Pancasila memiliki posisi penting 
sebagai dasar negara sekaligus sumber nilai moral dan pedoman kehidupan. Nilai-
nilai Pancasila diyakini mampu menjadi pengarah dalam membentuk karakter 
peserta didik yang bermoral, toleran, dan berkepribadian nasional. Namun, 
penerapannya masih belum optimal karena adanya kesenjangan antara nilai ideal 
Pancasila dan realitas sosial. 

Dengan demikian, peran masyarakat menjadi krusial dalam memperkuat 
penerapan nilai-nilai Pancasila. Lingkungan sosial terdekat ini seharusnya menjadi 
tempat untuk membiasakan sikap kebangsaan, gotong royong, toleransi, serta 
menjaga persatuan. Melalui kolaborasi antara dunia pendidikan, nilai-nilai Pancasila, 
dan peran aktif masyarakat, proses pembentukan karakter bangsa yang bermoral dan 
beradab dapat diwujudkan secara lebih optimal. 
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